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ABSTRAK

Kanker payudara menyumbang kematian terbanyak dikalangan wanita. Pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) merupakan deteksi awal kanker payudara yang penting untuk dilakukan, karena dapat meningkatkan
peluang sembuh jika kanker diketahui lebih dini. Berdasarkan survei awal kepada 20 mahasiswi keperawatan
di satu universitas swasta Tangerang, didapatkan 18 mahasiswi tidak pernah mendapatkan informasi SADARI,
18 tidak pernah melakukan SADARI, dan 2 mahasiswi memiliki riwayat kanker payudara di keluarganya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran faktor-faktor pemeriksaan payudara sendiri sebagai
deteksi dini kanker payudara. Metode penelitian mengunakan kuantitatif jenis deskriptif menggunakan analisis
univariat dengan menggunakan 199 sampel mahasiswi keperawatan tingkat pertama pada satu universitas
swasta di Tangerang yang ditentukan dengan teknik purposive sampling, penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari - April 2024. Hasil penelitian ini mendapatkan 83,9% responden memiliki pengetahuan cukup tentang
pemeriksaan payudara sendiri, 54,3% responden memilki sikap negatif, 60,3% responden berperilaku kurang,
100% responden mendapatkan dukungan baik dari tenaga kesehatan dan 54,5% responden mendapatkan
informasi pemeriksaan payudara sendiri dari petugas puskesmas. Perilaku seseorang dipengaruhi banyak faktor.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan mencari hubungan antara faktor - faktor
pemeriksaan payudara sebagai deteksi dini kanker payudara
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ABSTRACT

Breast cancer is the leading cause of death among women. Breast self-examination (BSE) is a crucial method
for the early detection of breast cancer, as it increases the chances of recovery when cancer is detected early.
An initial survey of 20 nursing students at a private university in Tangerang revealed that 18 had never received
information about BSE, 18 had never performed BSE, and 2 students had a family history of breast cancer. This
study aimed to describe the factors related to breast self-examination as a method of early detection for breast
cancer. This research employed a quantitative descriptive design with univariate analysis, involving 199 first-
year nursing students from a private university in Tangerang, selected through purposive sampling. The study
was conducted from February to April 2024. The findings showed that 83.9% of respondents had sufficient
knowledge about BSE, 54.3% demonstrated negative attitudes, 60.3% exhibited inadequate practices, 100%
received good support from healthcare workers, and 54.5% obtained information about BSE from community
health center staff. Many factors influence individual behavior. Future research is recommended to explore the
relationships between these factors and the early detection of breast cancer.

Keywords: Breast Cancer, Student, Knowledge, attitudes, BSE

Nursing Current VVol. 12 No. 2, Juli 2024 — Desember 2024 214


mailto:joice.cathryne@uph.edu

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu
jenis kanker yang menyerang banyak
wanita di seluruh dunia, jumlah wanita
penderita kanker payudara di seluruh
dunia melebihi 2,26 juta. (World Cancer
Research Fund International, 2020).
Indonesia menduduki urutan ke-3 di
wilayah Asia Pasfik, dengan kejadian
kanker terbanyak setelah Cina dan Jepang
dengan angka kejadian kanker payudara
12% (WHO, 2017), sedangkan di Asia
Tenggara, Indonesia berada pada urutan
ke-8 yang memiliki penderita kanker
payudara yaitu sebesar 42,1 per 100.000
penduduk (Kemenkes RI, 2019).

Kanker payudara menempati peringkat
pertama diantara seluruh penyakit kanker
yang ada di Indonesia dan menjadi
penyebab kematian terbanyak, hal ini
terjadi karena kurangnya kesadaran
masyarakat untuk melakukan deteksi dini
dengan teknik pemeriksaan payudara
sendiri (KemenPPPA RI, 2022). Data
tahun 2020 menyatakan jumlah kasus
kanker payudara di Indonesia mencapai
68.858 atau 16,6% dari total 396.914
kasus kanker baru, dengan jumlah
kematian lebih dari 22 ribu jiwa kasus
(Kemenkes RI, 2022). Di Indonesia,
daerah istimewa Yogyakarta, Kalimantan

Timur, dan Sumatera Barat merupakan

provinsi yang memiliki prevalensi kanker
payudara yang tinggi (KemenPPPA RI,
2022), sedangkan untuk provinsi Banten,
Kabupaten Tangerang berada di posisi
kedua dengan angka kejadian kanker
payudara sebanyak 4.3% setelah kota
Cilegon (Dinas Kesehatan Provinsi
Banten, 2021).

Teknik SADARI

pemeriksaan payudarara sendiri, tanpa

merupakan

biaya dan mudah dilakukan oleh setiap
wanita untuk mendeteksi dini kanker
payudara (Kurniasih, 2021)(Asmare et
al., 2022). SADARI dapat mendeteksi
kanker payudara dengan cepat, sehingga
jika diketahui lebih awal dapat segera
diobati, sehingga dapat meningkatkan 80-
90% peluang untuk sembuh. (Kemenkes
RI, 2023). Namun, banyak wanita yang
menunda melakukan SADARI, seperti
dalam penelitian Winarni didapatkan
walaupun 57% responden
berpengetahuan baik tetapi 52,3%
responden punya motivasi yang rendah
dalam melakukan SADARI (Winarni et
al., 2021).

Penelitian Anggraini & Handayani
(2019) mendapatkan, responden tidak
melakukan SADARI karena 78%

responden belum mendapatkan informasi
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tentang SADARI, keterpaparan informasi
berpengaruh terhadap perilaku SADARI,
begitu juga dalam penelitian Fatimah
(2018), didapatkan 46,3% responden
kurang mendapatkan dukungan tenaga
kesehatan sehingga dapat beresiko
mempunyai perilaku SADARI yang
kurang.

Kesadaran remaja perempuan akan
SADARI  sebagian  besar  dapat
ditingkatkan oleh keluarga mereka dan
juga dari puskesmas atau klinik yang
bekerja sama dengan sekolah, dimana
tenaga kesehatan dapat menjawab
pertanyaan, memberikan informasi yang
tepat, dan memberikan saran yang
berguna tentang cara  melakukan
SADARI (Haque & Nurviani, 2023).

Berdasarkan survei awal yang telah
dilakukan melalui wawancara kepada 20
mahasiswi  keperawatan  di  satu
universitas swasta Tangerang mengenai
SADARI, didapati hasil bahwa 18
mahasiswi tidak pernah mendapatkan
informasi  tentang SADARI, 18
mahasiswi tidak pernah melakukan
SADARI dan 2 mahasiswi memiliki
riwayat kanker payudara di keluarganya.
Berdasarkan latar belakang informasi

yang diberikan diatas, maka penulis ingin

meneliti lebih lanjut tentang gambaran
faktor-faktor  pemeriksaan  payudara
sendiri sebagai deteksi dini kanker

payudara.

METODE

Penilitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui gambaran
faktor-faktor  pemeriksaan  payudara
sendiri  seperti  pengetahuan, sikap,
perilaku, dukungan tenaga kesehatan dan
keterpaparan informasi sebagai deteksi
dini kanker payudara. Penelitian ini telah
memenuhi aspek etik sesuai rekomendasi
nomor 022/KEPFON/1/2024 dan telah
disetujui olen Komite Etik Penelitian
Fakultas Keperawatan. Seluruh
responden telah menyetujui informed
consent untuk terlibat dalam penelitian
ini, dengan menekan tombol “Setuju”
pada halaman informed consent pada
kuesioner online melalui google form.
Responden pada penelitian ini berjumlah
199 mahasiswi keperawatan tingkat
pertama Universitas Pelita Harapan yang
dipilih dengan memakai teknik purposive
sampling. Kriteria inklusi pada penelitian
ini merupakan mahasiswi keperawatan
tahun akademik pertama yang bersedia
menjadi  responden dan  memiliki
kewarganegaraan Indonesia.  Kriteria

eksklusi pada penelitian ini adalah
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mahasiswi yang tidak lengkap dalam

mengisi kuesioner.

Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Keperawatan di salah satu universitas
swasta di Tangerang. Pengumpulan data
dilakukan  menggunakan  instrumen
kuesioner Fatimah, (2018) yang telah
diuji validitas dan reabilitasnya. Untuk
variabel pengetahuan nilai r > 0,361 ,
variabel sikap dengan nilai r > 0,361,
variabel dukungan tenaga kesehatan
dengan nilai r > 0,361 , dan semua
variabel dinyatakan reliabel dengan

memiliki skor Alpha Cronbach > 0,7.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Februari hingga bulan Maret 2024 secara
online dengan menggunakan google
form. Penelitian ini menggunakan analisis
data univariat, yang digunakan untuk
mengetahui Kkarakteristik tunggal atau
gambaran faktor-faktor pengetahuan,
sikap, perilaku, dukungan tenaga
kesehatan dan keterpaparan informasi
sebagai deteksi dini kanker payudara dari
suatu kelompok atau populasi yang
digambarkan dalam statistik.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden (h=199)
Kategori Frekuensi Presentase
() (%)

Usia
18 120 60.3
19 61 30.7
20 13 6.5
21 4 2.0
22 1 0.5
Pendidikan
terakhir
SMA non 185 93.0
kesehatan
SMA kesehatan 14 7.0
Pendidikan ayah
Perguruan Tinggi 68 34.2
Tamatan 99 49.7
SMA/SMK
Tamatan SMP 20 10.1
Tamatan SD 8 4.0
Tidak Tamat SD 4 2.0
Pendidikan ibu
Perguruan Tinggi 65 32.7
Tamatan 96 48.2
SMA/SMK
Tamatan SMP 17 8.5
Tamatan SD 19 9.5
Tidak Tamat SD 2 1.0
Riwayat kanker
payudara di
keluarga
Ada 0 0
Tidak ada 199 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa 120 (60,3%)
mahasiswi berada pada usia 18 tahun.
Responden terbanyak merupakan
mahasiswi dengan pendidikan terakhir
SMA non kesehatan sebanyak 185
(93%), dengan pendidikan terakhir ayah
responden merupakan tamatan SMA
sebanyak 99 (49,7%) dan pendidikan
terakhir ibu responden merupakan
tamatan SMA sebanyak 96 (48,2%),
100% responden tidak mempunyai

riwayat penyakit kanker payudara di
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dalam keluarga.

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (n=199)

Kategori Frekuensi(n) Presentase
(%)
Baik 21 10.6
Cukup 167 83.9
Kurang 11 55
Jumlah 199 100

Tabel 2 menunjukkan hasil mayoritas 167
(83,9%) responden memiliki tingkat

pengetahuan dalam kategori cukup.

Tabel 3. Gambaran Sikap tentang Pemeriksaan
Payudara Sendiri (n=199)

Kategori Frekuensi Presentase
(n) (%)
Positif 91 45.7
Negatif 108 54.3
Jumlah 199 100

Tabel 3 menunjukkan 108 (54,3%)
responden memiliki sikap dalam kategori

negatif.

Tabel 4. Gambaran Perilaku tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (h=199)

Kategori Frekuensi Presentase
(n) (%)

Baik 79 39.7

Kurang 120 60.3

Jumlah 199 100

Tabel 4 menunjukkan 120 (60,3%)
responden memiliki perilaku dalam
kategori kurang.

Tabel 5. Gambaran Dukungan Tenaga
Kesehatan tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri

(n=199)
Kategori Frekuensi Presentase
(n) (%)
Baik 199 100
Buruk 0 0

Tabel 5 menunjukkan keseluruhan 199
(100%) responden mendapatkan dukungan

tenaga kesehatan dengan kategori baik.

Tabel 6. Gambaran Keterpaparan Informasi
tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (n=199)

Kategori Frekuensi Presentase
(n) (%)
Koran/Majalah 40 32.5
Seminar/Diskusi 50 40.7
ilmiah
Petugas Puskesmas 67 54.5
Kader Kesehatan 61 49.6
Televisi/Radio 60 48.8
Pengajian 7 5.7
Media Sosial 11 8.8
Saat Pembelajaran 2 1.6
Internet 2 1.6
Keluarga yang 1 0.8
bekerja di bidang
kesehatan
Pamflet di rumah 1 0.8
sakit
Dosen 4 3.2
Buku 1 0.8
Keluarga 2 1.6

Tabel 6 menunjukkan sebesar 54,5%
responden mendapatkan informasi dari
petugas kesehatan dan 49,6%
mendapatkan informasi  dari  kader
kesehatan, dan 60% responden dari tevisi

atau radio.

PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini 60,3%
berusia 18 tahun. Usia 18 tahun
merupakan usia remaja akhir yang sedang
berproses menuju kedewasaan (Hanifah
& Suparti, 2017). Murfat (2021) dalam
penelitiannya menyatakan pada usia
remaja, rasa Kkeingintahuan sesuatu

semakin besar, sehingga akan mendorong
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remaja untuk melakukan tindakan
pembuktian dari rasa ingin tahu tersebut.
Penelitian Adimuntja et al. (2022)
mendapatkan  56,3%  respondennya
berusia 21-23 tahun memiliki sikap
positif terhadap SADARI, pada usia ini
wanita akan lebih memungkinkan untuk
melakukan skrining kanker payudara
dikarenakan pengetahuan dan kesadaran
yang lebih meningkat seiring
bertambahnya usia yang mempengaruhi
daya tangkap dan pola pikir seseorang,
semakin tua usia seseorang, semakin
besar pengetahuan yang dapat mereka

peroleh (Siregar & Marpaung, 2021).

Mayoritas 93% responden berpendidikan
terakhir SMA/SMK non kesehatan. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Sella et al.,
2019), yaitu 50,9% responden dengan
pendidikan terakhir SMA non kesehatan.
Tuelah et al. (2020) mengatakan bahwa
jenjang SMA non kesehatan belum
mendapatkan ~ pembelajaran  terkait
SADARI.

Pada penelitian ini sebanyak 49,7% ayah
responden dan 48,2% ibu responden
mempunyai latar belakang SMA/SMK.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Biswas et al. (2020), yaitu sebanyak
59,7% ayah responden dan 68,9% ibu
responden dengan pendidikan terakhir
SMA/SMK. Tetapi penelitian ini tidak

sejalan dengan penelitian Sulistiyowati
(2017), vyaitu sebanyak 61,2% ibu
responden dengan pendidikan terakhir
SD, dimana tamatan SD mempunyai
pengetahuan dan pengalaman belum
cukup sehingga akan membuat responden
akan lebih sulit dalam menerima
informasi dan belum mendapatkan
informasi yang jelas tentang SADARI.
Semakin tinggi tingkat pendidikan formal
akan memudahkan seseorang untuk
menerima informasi, termasuk informasi
kesehatan dan gaya hidup sehat. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi dapat
memiliki pengetahuan yang lebih luas
daripada seseorang dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah (Noviani et
al., 2022).

Penelitian ini  mendapatkan 100%
responden tidak memiliki riwayat kanker
payudara dalam keluarga. Surury et al.
(2020) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa mahasiswa yang tidak memiliki
riwayat kanker payudara dalam keluarga
tidak akan mencari tahu informasi tentang
SADARI, karena mereka merasa tidak
memiliki risiko terkena kanker payudara.
Berbeda dengan penelitian Azmi et al.
(2020), didapati 60% respondennya
mempunyai riwayat kanker payudara di
dalam keluarga. Responden dengan
riwayat kanker payudara dalam keluarga

akan meningkatkan resiko kanker
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payudara sepuluh kali lebih besar
dibandingkan dengan responden yang
tidak memiliki riwayat kanker payudara
di dalam keluarga.

Pada tabel 2 berdasarkan variabel
pengetahuan didapatkan hasil 83,9%
responden dengan pengetahuan kategori
cukup. Hal ini sejalan dengan penelitian
Alviariza et al. (2020), yaitu sebanyak
66% responden dengan pengetahuan
cukup dikarenakan responden merupakan
mahasiswa kedokteran yang seharusnya
sudah mengetahui terkait SADARI.
Pengetahuan terkait SADARI yang cukup
akan  berdampak dengan perilaku
SADARI yang cukup (Femilia et al.,
2023). Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Anugerah et al. (2021),
dimana sebanyak 68,8% responden
mempunyai pengetahuan baik
dikarenakan telah menerima penyuluhan
tentang SADARI.

Pada tabel 3 berdasarkan variabel sikap
didapatkan 54,3% responden memiliki
sikap kategori negatif. Hal ini sejalan
dengan penelitian Jadhav et al. (2024),
dimana sebanyak 73,8% responden
mempunyai sikap negatif dikarenakan
kurangnya kesadaran dalam melakukan
perawatan diri, kurang mendapatkan
edukasi dari keluarga terkait kelainan

payudara yang dipengaruhi oleh faktor

budaya, dimana membuat seseorang
menjadi malu ketika membahas bagian
yaitu payudara. Namun pada penelitian
yang dilakukan oleh Khairunnissa &
Wahyuningsih (2018), didapatkan hasil
berbeda yaitu sebanyak 83,3% responden
dengan sikap positif, sehingga responden
dapat mengetahui secara awal apabila
terdapat  kelainan pada payudara.
Menurut Patui et al. (2023) seseorang
dengan sikap yang baik maka akan dapat
melakukan pemeriksaan payudara sendiri
agar dapat mendeteksi kelainan dini pada

payudara.

Pada tabel 4 berdasarkan variabel
perilaku didapatkan hasil 60,3% perilaku
dengan kategori kurang. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sarina et al. (2020),
dimana 58,7% responden mempunyai
perilaku kurang dikarenakan kurangnya
pengetahuan, kurangnya keterpaparan
informasi, dan kurangnya dukungan
keluarga. Namun pada penelitian Triana
et al. (2023) didapatkan hasil berbeda
yaitu sebanyak 86,1%  responden
mempunyai perilaku baik dikarenakan
adanya persepsi akan manfaat SADARI,
ketika seseorang mempunyai persepsi
maka akan mendorong empat kali lebih
besar dalam melakukan SADARI.

Pada tabel 5 berdasarkan variabel

dukungan tenaga kesehatan didapatkan
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hasil 100% responden mendapatkan
dukungan tenaga kesehatan. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  Nining
Anggraini (2017), yaitu sebanyak 65,4%,
responden telah mendapatkan dukungan
tenaga kesehatan dan mempunyai
perilaku SADARI yang baik sebanyak
57,4%, dukungan tenaga kesehatan
sangat membantu dikarenakan dengan
adanya dukungan dan motivasi dari
tenaga kesehatan akan mendorong
ketaatan untuk melakukan SADARI
secara rutin. Namun pada penelitian
Rozkiah et al. (2021), didapatkan hasil
berbeda dimana sebanyak 62,3% tenaga
kesehatan ~ masih  kurang  dalam

memberikan dukungan.

Pada tabel 6 berdasarkan variabel
keterpaparan informasi didapatkan hasil
54,5% responden mendapatkan informasi
dari petugas puskesmas. Hal ini sejalan
dengan penelitian Prasetyaningtyas et al.
(2023), yaitu sebanyak 52,8% responden
mendapatkan informasi dari tenaga
kesehatan. Ketersediaan data mengenai
SADARI dan kanker payudara dapat
menjadi pendorong untuk memperluas
pengetahuan tentang area payudara
(Ajeng, 2017). Namun pada penelitian
yang dilakukan oleh Herdiani & Rosiana
(2020), didapatkan hasil berbeda yaitu
sebanyak 54% responden tidak terpapar

informasi  dikarenakan  terbatasnya

sumber informasi yang ada di media dan
masih ada responden yang masih tidak
memiliki alat elektronik yang terhubung
ke internet. Paparan informasi bisa
didapatkan dari teman, keluarga, tenaga
kesehatan dan media massa dan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi
terkait kanker payudara dan SADARI
(Adimuntja et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang melibatkan
199 responden, dapat disimpulkan 60,3%
responden memmpunyai perilaku
pemeriksaan payudara sendiri yang
kurang, meskipun telah mendapatkan
dukungan yang baik dari petugas
kesehatan, para mahasiswi masih perlu
mendapatkan informasi atau wawasan
mengenai SADARI untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap responden melalui
pembelajaran dan seminar yang dapat
diberikan oleh pihak institusi.
Harapannya dengan pengetahuan dan
sikap yang baik dapat meningkatkan
perilaku responden dalam melakukan
SADARI sebagai deteksi dini penyakit
kanker payudara. Diharapkan instansi
dapat menggunakan temuan penelitian ini
untuk mengedukasi masyarakat
mengenai  kanker  payudara  dan
meningkatkan pemahaman mengenai

kondisi tersebut. Penelitian ini juga dapat
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menjadi  referensi  untuk  penelitian
selanjutnya mengenai hubungan faktor-

faktor yang mempengaruhi SADARI.
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